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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Konstruksi realitas oleh media massa tak pernah terlepas dari 

proses mendaratkan ideologi media kedalam teks yang dikonsumsi 

masyarakat. Secara harafiah, Tempo mengonstruksi para tersangka korupsi 

dengan cara yang sangat berbeda dan erat kaitannya dengan isu gender. 

Budaya patriaki masih sangat kental ditemui pada cover-cover majalah 

berita mingguan Tempo selama kurun waktu tahun 2013, ketika 

mengilustrasikan tokoh dan karakter para tersangka korupsi. 

Dari hasil analisis yang telah dipaparkan diatas mengenai 

konstruksi tersangka korupsi yang dibedah menggunakan metode semiotik 

Roland Barthes, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

terlihat yakni adanya perbedaan dua hal: pertama mitos mengenai tersangka 

korupsi laki-laki dan yang kedua mitos mengenai penggambaran tersangka 

korupsi perempuan oleh media. 

Tersangka korupsi perempuan dalam media massa banyak dibahas 

dengan berbagai sudut pandang yang tak pernah lepas dari budaya 

konsumsi, gaya hidup, postur tubuh (sensualitas perempuan), dan romansa. 

Keberadaan perempuan di ranah politik dianggap sebagai oknum yang 

mampu mengurangi kejahatan kasus korupsi yang terjadi, sehingga ketika 

satu perempuan mejadi tersangka korupsi, seolah seluruh perempuan adalah 

koruptor. 
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Tersangka korupsi laki-laki dalam media massa didominasi oleh 

power atau kekuasaan sehingga memunculkan ideologi patriarki yang 

membuat perempuan selalu berada pada posisi tersubordinasi. Mereka 

digambarkan dengan kekuasaan dan kedudukan serta sikap arogansi yang 

tinggi. Bahkan stereotipe yang dilekatkan pada laki-laki korupsi bukan 

sebagai penjahat namun sebagai pahlawan. 

Layaknya sebuah film, tersangka korupsi laki-laki, oleh majalah 

berita mingguan Tempo dikonstruksi sebagai pemeran utama yang 

memainkan peran kunci dan berfungsi sebagai penentu jalannya cerita 

sesuai dengan alur skenario. Sedangkan tersangka korupsi perempuan, 

dikonstruksi oleh majalah berita mingguan Tempo sebagai aktor pendukung 

pemeran utama. Perempuan sebagai jalan tol, jembatan, tokoh yang 

melancarkan, menggenapi rangkaian skandal ala sinetron. Dimana aktor 

pendukung ini memiliki peran penting dalam menjaga agar peran kunci 

yang dimainkan oleh pemeran utama dapat berjalan lancar sesuai dengan 

yang seharusnya. Keberadaan aktor pendukung (tersangka perempuan) ini 

tak bisa dilepaskan dari fungsinya menambah intrik menarik dalam cerita. 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Kedepannya penelitian serupa dapat dilakukan dengan pisau 

analisis lain, misalnya menggunakan analisis wacana. Bisa juga memilih 

subjek penelitian yang sama namun menggunakan pisau analisa yang 

berbeda. Bila penelitian ini hanya terbatas untuk melihat penggambaran dari 
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level teks saja, maka kedepannya bisa dilakukan penelitian dilevel audiens 

dengan menggunakan metode Reception Analysis untuk melihat apakah 

penerimaan pembaca sama atau justru berbeda dengan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan oleh peneliti.  

 

V.2.2 Saran Praktis 

Diharapkan institusi media lebih berimbang dalam 

menggambarkan tersangka korupsi utamanya melalui cover majalah berita. 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan evaluasi dan referensi 

industri media yang bergerak di bidang serupa agar meminimalisir  

pandangan bias gender dalam setiap teks yang diproduksi, serta 

memperkecil kecenderungan menyuburkan budaya patriarki lewat 

stereotipe-stereotipe. 

 

V.2.3 Saran Sosial 

Masyarakat diharapkan sadar dan lebih kritis untuk tidak menerima 

segala produk media mentah-mentah. Lewat penelitian ini seharusnya 

masyarakat semakin sadar dan tidak terpengaruh oleh pelestarian budaya 

patriarki yang masih melekat pada lingkungan sekitarnya di jaman modern 

ini. Mereka dituntut untuk mengerti dan sudah tidak lagi beranggapan 

produk media yang nampaknya natural itu sebagai hal biasa, padahal 

sebenarnya memiliki pesan lain yang jauh lebih dari sekedar yang tampak 

secara langsung tetapi ada makna lain yang ingin media tanamkan dibalik 

itu semua sehingga berpengaruh pada kehidupan kedepannya.  
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